BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018 di Kecamatan X Koto
Kabupaten Tanah Datar, lokasi penelitian adalah masyarakat Kecamatan X
Koto. Peneliti memilih tempat ini dengan pertimbangan bahwa Kecamatan X
Koto adalah suatu kecamatan yang memiliki bangunan banyak bangunan
tanpa izin dibandiangkan dengan kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah
Datar
3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Sugiyono (2011:11) memaparkan Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu
variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau
menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya. Sedangkan
Husaini dan purnomo (2011:4) mendefinisikan sebagai penelitian yang
bermaksud membuat pemeriaan (penyandaran) secara sistematis, factual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu. Penelitian ini
adalah suatu penelitian yang berusaha menjawab pertanyaan mengenai
Bagaimana dan apa sanksi yang diberikan pemerintah kepada masyarakat
yang diketahui tidak tertib dalam pengurusan izin mendirikan bangunan (IMB)

yang diketahui oleh peneliti bahwa di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
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Datar masih banyak bangunan yang tidak memiliki izin mendirikan bangunan
atau masih terdapat bangunan yang ilegal.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui
variable mandiri satu dengan variable dengan yang lainnya. Penelitian ini akan
menjawab dengan menganalisa faktor-faktor yang penghambat pertisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah
Datar. Sedangkan menurut Sugiyono (2003:11) data adalah bentuk jamak dari
data yang dapat di artikan sebagai bahan informasi yang diterima yang
bentuknya dapat berupa angka-angka, kata-kata atau dalam bentuk lisan dan
tulisan.

Adapun jenis data dan sumber data yang penulis gunakan dalam
penulisan ini adalah :

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung yang
meliputi permasalahan yang terjadi dan lain-lain yang berhubungan
dengan penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil
penelitian yang berasal dari literatur, artikel, dan berbagai sumber lainnya

yang berhubungan dengan permasalahan penelitian ini.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan sebagai landasan dalam
penelitian ini, maka penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan
dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaiitu :

1. Observasi

Pengamatan (Observasi) sebagai aktivitas pencatatan fenomena yang
dilakukan secara sistematis.Dan pengamatan disini adalah peneliti langsung
terjun ke lokasi penelitian dan lokasi acara peringatan program tersebut untuk
mengetahui dan mengamati pelaksanaan tersebut, kemudian mengumpulkan
data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian.

2. Angket (Kuesioner)

Angket (kuesioner) merupakan daftar pertanyaan yang diberikan
kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi angket tersebut
bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan. Dan angket disini
berupa pelengkap hasil penelitian.

3. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan melalui dialog langsung serta lisan terhadap
sebagian reponden yang dianggap perlu untuk mendapatkan informasi dengan
berpedoman pada daftar petanyaan yang telah disediakan. Dan wawancara
yang dapat penulis peroleh dari pihak lembaga adat, aparatur pemerintahan
Desa dan masyarakat Kecamatan X Koto. Sedangkan menurut Faisal (dalam

Bungin ,2003: 110), wawancara yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua



38
pihak dengan maksud menggali apa yang tersembunyi disanubari seseorang
apakah menyangkut masa lampau, masa kini dan masa depan guna memahami
suatu fenomena sesuai dengan apa yang terjadi sesungguhnya.

4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk menelusuri
data historis, dengan demikian pada penelitian sejarah bahan dokumenter
merupakan peranan yang amat penting.Dokumentasi disini yaitu mempelajari
arsip-arsip yang ada kaitannya dengan penelitian seperti laporan tentang
masalah tertib administrasi dalam pemberian izin mendirikan bangunan,
laporan mengenai izin mendirikan bangunan dan, laporan bangunan ilegal atau
tidak memiliki izin.

3.5 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Berdasarkan pendapat diatas, yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah Camat, Sekretaris, dan Anggota.Bagian yang peneliti
tetapkan sebagai key informan.Kemudian seluruh masyarakat Kecamatan X
Koto yang memiliki bangunan yang diambil dari kartu keluarga yang

berjumlah 757 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut, (Sugiyono, 2013:120).Pengambilan sampel untuk penelitian
ini diambil dengan menggunakan rumus slovin.

Untuk menentukan banyaknya anggotan sampel, penelitian ini
menggunakan rumus slovin, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut ini :

Keterangan : n =Jumlah sampel
N =Jumlah Populasi
E =Konstanta 10% (persen ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel)

757
1+757x(10%)2

757
1+757x0,1°

757
1+757x0,01

757
8,57

n= 8833
berdasarkan rumus slovin di atas, maka jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 88,33 digenapkan menjadi 88 orang
Untuk lebih jelas jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada table berikut



40

Tabel 3.1 Jenis Populasi Masyarakat di Kecamatan X Koto

No Jenis Populasi Jumlah populasi
1 | Camat Kecamantan X Koto 1
2 | Anggota Bagian Perizinan 3
IMB
3 | Masyarakat Berdasarkan KK 753
4 | Jumlah 757

Sumber: Data Olahan Peneliti 201

Tabel 3.2 Jenis Sampel Masyarakat di Kecamatan X Koto

No Jenis Populasi Jumlah Sample
1 | Camat Kecamantan X Koto 1
2 | Anggota Bagian Perizinan 3
IMB
3 | Masyarakat Berdasarkan KK 84
4 | Jumlah 88

Sumber: Data Olahan Peneliti 2017

3.6 Teknik Analisa Data

Sugiyono (2013:333) mendefinisikan analisa data sebagai proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori, menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilith mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
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Kemudian William, C (2014:124) memaparkan bahwa teknik analisa data
tidak hanya mencakup perhitungan statistik, tetapi juga meliputi formula
tentang banyak hal seperti keadaan sosial, kebudayaan, religious, ekonomi,
keuangan (analisis ratio), standar akuntasi, dan instrumen lain yang relevan.

Dalam menganalisa data yang peneliti peroleh dari data primer
maupun skunder, maka peneliti menggunakan teknik deskriptif kualitatif,
yaitu analisis yang berusaha menjelaskan, memaparkan dan memberikan
gambaran terperinci berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ditemukan
dilapangan mengenai pelaksanaan tertib administrasi dalam pemberian izin
mendirikan bangunan di Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar.

Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik skala
likert yang dipaparkan oleh Sugiono (2007:107).Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, variabel yang akan diukur
dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan
sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan dan pertanyaan. Jawaban dari setiap item instrumen yang
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari positif sampai dengan
sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain :
a. Sangat Setuju
b. Setuju
¢. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju
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e. Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan metode penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka
data informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai
dengan jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan

uraian dengan rumus persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut :

pP= %x 100%

Keterangan :

P = Persentase
F = Frekuensi
N = Populasi

Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan, keseluruhan indikator yang
telah diajukan kepada responden dengan menggunakan teknik pengukuran

sesuai dengan pendapat Suharsimi Ari Kunto (2013: 171) sebagai berikut :

Sesuai/Maksimal 176 — 100%
Cukup Sesuai/Cukup Maksimal :56 —75%
Tidak Sesuai/Tidak Maksimal 140 - 55%

Sangat Tidak Sesuai/Sangat Tidak Maksimal :0-39%



